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Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa situs porno mendorong terjadinya tindak kriminal dan perilaku
seks menyimpang.&nbsp; Menurut penelitian, situs porno memungkinkan user/netter untuk melakukan
berbagai komunikasi erotik melalui komputer mulai dari tingkatan yang bersifat godaan atau lelucon porno,
pencarian dan tukar-menukar informasi mengenai pelayanan seksual sampai pada diskusi terbuka tentang
perilaku seks menyimpang. Selain itu komunikasi melalui internet seringkali digunakan untuk mengeksploitasi
pornography yang melibatkan anak-anak dan remaja serta alat yang dipakai untuk menyamarkan identitas
seksual seseorang dengan tujuan tertentu.&nbsp; 
Penelitian pertama yang menyelidiki kecanduan mengakses situs porno dilakukan Bingham dan Piotrowski
(1996). Hasil penelitian mereka yang tertuang dalam Psychological Report berjudul On-line sexual addiction:
A contemporary enigma mengungkapkan 4 (empat) karakteristik yang terdapat pada individu pecandu situs
porno (addicted to cybersex). Keempat karakteristik tersebut adalah: Ketrampilan sosial yang tidak memadai,
bergelut dengan fantasi-fantasi yang bersifat seksual, berkomunikasi dengan figur-figur ciptaan hasil
imaginasinya sendiri, dan tidak mampu mengendalikan diri untuk tidak mengakses situs porno.
Sementara itu penelitian terhadap perilaku kompulsif&nbsp; dalam mengakses situs porno terungkap bahwa
perilaku tersebut didorong oleh faktor-faktor seperti kesepian (loneliness), kurang percaya diri (lack of
self-esteem), dan kurangnya pengendalian diri terhadap masalah seksual (lack of sexual self-control).&nbsp; 
Dengan melihat jumlah pengakses situs-situs porno di internet yang cenderung meningkat dari hari ke hari,
maka perlu diwaspadai dampak penggunaan teknologi tersebut terhadap kesehatan mental dan hubungan
interpersonal si user/netter. Para psikolog dan ahli ilmu-ilmu sosial lainnya telah lama menaruh perhatian pada
dampak yang ditimbulkan oleh situs-situs porno atau sering disebut juga sebagai "CYBERSEX". Ada dua
pandangan yang muncul sehubungan dengan hal tersebut. Pertama,&nbsp; pandangan yang menganggap situs
porno mendorong terjadinya hal-hal yang bersifat patologis bagi user. Pandangan ini cenderung berfokus pada
perilaku addictive dan compulsive. Kedua, pandangan yang menganggap bahwa situs porno hanya merupakan
sarana untuk mengekplorasi dan mencari informasi mengenai masalah-masalah seksual. Dengan kata lain
mengakses situs porno merupakan suatu ekspresi seksual. 
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